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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata hasil belajar dan motivasi belajar dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media iSpring dibanding model 

pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sunggal dengan sampel dalam 

penelitian ini adalah 2 kelas yaitu kelas ekeperimen di kelas X IPA 2 dan kelas kontrol di kelas X IPA 

3 yang diperoleh menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian terdiri dari instrumen 

test berupa soal yang telah di validasi dan instrumen non test berupa lembar angket motivasi belajar. 

Hasil penelitian untuk motivasi belajar dengan menggunakan uji independent sample t-test pada α = 

0,05 diperoleh nilai thitung adalah 1,81. Hasil penelitian pada hasil belajar menunjukkan bahwa rata-

rata nilai dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu 84,58 sedangkan rata-

rata pada model pembelajaran konvensional yaitu 77,50. Perhitungan gain menunjukkan bahwa 

peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 72% dengan kriteria tinggi sedangkan kelas 

kontrol 68% dengan kriteria sedang. Dari hasil penelitian diperoleh nilai thitung adalah 4,94 sehingga 

Ha diterima yaitu hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan media Ispring lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Sedangkan hasil 

penelitian untuk uji korelasi diperoleh nilai rhitung adalah 0,333. Dengan demikian, terdapat korelasi 

yang signifikan antara motivasi belajar terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen sebesar 11% . Hal ini menunjukkan apabila semakin tinggi motivasi maka hasil belajar 

semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. 

 

Kata kunci:      Penerapan, Problem Based Learning, Hasil Belajar 

 

ABSTRACT  
This study aims to determine the average learning outcomes and learning motivation with the iSpring 

Media Assisted Problem Based Learning (PBL) learning model compared to conventional learning 

models. This research was conducted at SMA Negeri 1 Sunggal with the samples in this study were 2 

classes, namely the experimental class in class X IPA 2 and the control class in class X IPA 3 which 

were obtained using purposive sampling technique. The research instrument consisted of a test 

instrument in the form of validated questions and a non-test instrument in the form of a learning 

motivation questionnaire. The results of the study for learning motivation using the independent 

sample t-test at = 0.05, the tcount value was 1.81. The results of the study on learning outcomes showed 

that the average value with the Problem Based Learning (PBL) learning model was 84.58 while the 

average value in the conventional learning model was 77.50. The gain calculation shows that the 

increase in learning outcomes in the experimental class is 72% with criteria while the control class 

is 68% with moderate criteria. From the results of the study, it was obtained that the tcount value was 

4.94 Ha, which was accepted, namely the learning outcomes of students who were taught with the 

Problem Based Learning learning model assisted by the Ispring media were higher than the learning 

outcomes of students who were taught using conventional learning models on electrolyte and non-

electrolyte solutions. While the research results for the correlation test is 0.333. Thus, there is a 

significant correlation between learning motivation to increase student learning outcomes in the 

experimental class by 11%. This shows that the higher the motivation, the higher the learning 

outcomes, and vice versa. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Sukiyasa dan Sukoco (2013) kondisi pembelajaran yang sering dijumpai di sekolah 

antara lain siswa jarang memeperhatikan pelajaran karena bosan, mengantuk, ataupun sibuk 

mengerjakan hal-hal lain yang dapat menganggu proses belajar. Menurut Toto, dkk (2011) proses 

pembelajaran yang terjadi di dalam kelas ditentukan dari beberapa komponen pembelajaran, seperti: 

tujuan pembelajaran, materi, metode dan media, evaluasi, peserta didik, guru. Proses pembelajaran 

memerlukan adanya motivasi belajar siswa, mengingat bahwa motivasi termasuk faktor internal siswa 

yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih keras, ulet, 

tekun dan memiliki dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar pembelajaran. Setiap proses 

pembelajaran tentunya diharapkan peserta didik memperoleh hasil belajar yang baik. Namun pada 

kenyataannya hasil belajar yang diperoleh siswa tidak selalu baik dan sesuai harapan, salah satunya 

pada materi pelajaran kimia (Simatupang, 2021).  

Dalam penelitian Asda dan Andromeda (2021) menyatakan larutan elektrolit dan nonelektrolit 

merupakan meteri pokok yang dipelajari pada mata pelajaran kimia kelas X MIPA. Larutan elektrolit 

dan nonelektrolit memiliki cakupan aspek pengetahuan konseptual, faktual, dan prosedural serta 

bersifat teoristis yang wajib dikuasai oleh siswa. Pengetahuan faktual yang terdapat pada materi ini 

yaitu gejala daya hantar listrik dan gelembung gas. Sementara itu, pengetahuan konseptual yang 

terdapat pada materi ini yaitu definisi dari larutan elektrolit dan nonelektrolit serta menganalisis hal 

yang menyebabkan larutan elektrolit memiliki daya hantar listrik. Sedangkan. pengetahuan prosedural 

pada materi ini yaitu mengelompokkan larutan-larutan berdasarkan daya hantar listriknya. 

Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan daya tarik, serta motivasi 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Pendapat tersebut memperkuat asumsi bahwa proses 

pembelajaran dengan menggunakan media dapat memberikan kemudahan pemahaman siswa, sehingga 

mampu meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa. Jenis media yang dapat digunakan oleh guru 

dalam kegiatan belajar mengajar salah satunya adalah media  iSpring. Wahyuni (2021) menyatakan 

iSpring dapat menyisipkan berbagai bentuk media, seperti video, gambar, dan soal sehingga media 

pembelajaran yang dihasilkan akan lebih menarik. Selain itu, dengan adanya iSpring presentasi akan 

lebih mudah untuk para guru dalam menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, 

sehingga menciptakan suasana yang tidak membosankan (Wagino dkk, 2015). 

Untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa dibutuhkan suatu model 

pembelajaran yang efektif. Salah satu caranya yaitu dengan menggunakan model problem based 

learning. Aulia, dkk (2019) menyatakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif mencari 

bahan pembelajarannya sendiri membuat siswa terbiasa melakukan kegiatan belajar mandiri. Dalam 

metode problem based learning, pembelajaran fokus pada masalah yang dipilih sehingga siswa tidak 

hanya mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah dalam 

memecahkan masalah tersebut. 

Hasil penelitian Wahyuni (2021) menunjukkan bahwa penggunaan media iSpring mampu 

meningkatkan hasil belajar, dan media iSpring memberikan pemahaman yang lebih kepada siswa yang 

berdampak positif terhadap hasil belajarnya. Hal ini disebabkan karena media pembelajaran iSpring 

lebih interaktif dan menarik perhatian siswa (Kuswari, 2010). Selain itu, hasil penelitian Kurnia, dkk 

(2018) adanya peningkatan motivasi belajar siswa dengan berbantuan media iSpring. Hal ini 

menunjukan bahwa media pembelajaran mempunyai peranan yang dapat memberikan dampak yang 

positif terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen semu (quasi experimental). 

Desain penelitian yang digunakan adalah two group pretest-posttest design. Desain penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 1 

Tabel 1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen T1 X1 T2 

Kontrol T1 X2 T2 
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Keterangan: 

T1: Pretest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol sebelum perlakuan. 

T2: Posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol setelah perlakuan. 

X1: Pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbantuan media iSpring. 

X2: Pembelajaran dengan model konvensional berbantuan media iSpring. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Sunggal pada 

semester genap tahun ajaran 2021/2022 pada materi ajar larutan elektrolit dan non elektrolit. Sedangkan 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini, terdiri dari dua kelas yaitu kelas X MIPA 2 sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah siswa 36 orang dan kelas X MIPA 3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 

siswa 36 orang. 

 Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan memberikan pretest kepada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Setelah data pretest diperoleh, dilakukan analisis data yaitu uji normalitas menggunakan 

uji chi kuadrat, uji homogenitas menggunakan uji varians, dan uji t satu pihak untuk mengetahui beda 

rata-rata. Selanjutnya menyampaikan materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada kelas eksperimen dan pada kelas 

kontrol menyampaikan dengan pembelajaran konvensional. Kemudian memberikan posttest pada 

kedua kelas, setelah data posttest diperoleh dilakukan analisis data yaitu uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji t satu pihak untuk mengetahui beda rata-rata hasil belajar dan motivasi belajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan pretest dan posttest untuk hasil belajar dan 

angket untuk motivasi belajar maka diperoleh rata-rata, dan standar deviasi. Data hasil belajar yang 

diperoleh disajikan pada Tabel 2 

Tabel 2. Rata-Rata, Dan Standar Deviasi Data Hasil Belajar 

Ket Pretest Posttest 

 Eks Kontrol Eks Kontrol 

Rata-

Rata 

44,72 39,16 84,58 77,50 

Standar 

Deviasi 

10,27 8,74 6,02 6,49 

 

Untuk data motivasi belajar pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat dalam tabel 3.  

Tabel 3. Rata-Rata, Dan Standar Deviasi Data Motivasi Belajar 

Kelas Rata-Rata Standar 

Deviasi 

Eksperimen 77,96 9,08 

Kontrol 73,43 11,93 

 

UJI PRASYARATAN ANALISIS DATA 

1. UJI NORMALITAS 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, pengujian 

data dilakukan dengan uji chi kuadrat (X2). Hasil untuk uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Uji Normalitas Data 

Data Kelas (X2)hitung (X2)tabel 

Pretest Eksperimen 6,83 11,07 

 Kontrol 3,47 11,07 

Posttest Eksperimen 7,68 11,07 

 Kontrol 6,88 11,07 

Motivasi Eksperimen 6,67 11,07 

 Kontrol 10,47 11,07 
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Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa harga chi kuadrat hitung (X2) pretest kelas 

eksperimen yaitu 6,83 dan kelas kontrol yaitu 3,47. Lalu harga chi kuadrat hitung (X2) posttest kelas 

eksperimen yaitu 7,68 dan kelas kontrol 6,88. Sedangkan untuk harga chi kuadrat hitung (X2) pada 

motivasi kelas eksperimen yaitu 6,67 dan kelas kontrol 10,47. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal karena jika harga chi kuadrat hitung (X2) < harga chi kuadrat tabel (X2). 

 

2. UJI HOMOGENITAS DATA 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kehomogenan data dalam satu kelompok. 

Uji homogenitas dapat dilakukan menggunakan uji F dengan kriteria Fhitung < Ftabel maka data hasil 

penelitian memiliki varians yang homogen. Adapun untuk uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.7 

Tabel 5. Uji Homogenitas Data 

Data Kelas Fhitung Ftabel 

Pretest Eksperimen 1,38 1,75 

 Kontrol   

Posttest Eksperimen 1,31 1,75 

 Kontrol   

Motivasi Eksperimen 1,43 1,75 

 Kontrol   

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Fhitung  pada pretest yaitu 1,38 sedangkan posttest yaitu 

1,31 dan motivasi yaitu 1,43. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel maka data dinyatakan 

homogen. 

 

3. UJI HIPOTESIS 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui uji beda rata-rata dilakukan dengan uji satu pihak 

yaitu uji pihak kanan menggunakan uji independen sampel t-test dengan kriteria thitung > ttabel pada α = 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

A. Uji Hipotesis I 

Uji t satu pihak yaitu uji pihak kanan digunakan untuk mengetahui rata-rata motivasi belajar. 

Uji hipotesis data motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji Hipotesis Motivasi Belajar 

Motivasi 

Belajar 

Rata-

Rata 

thitung ttabel 

Eksperimen 78,30 1,88 1,67 

Kontrol 73,43 1,88 1,67 

Setelah di uji dengan uji independen sample t-test dengan hasil t > tα yaitu 1,88 > 1,67 sehingga 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

B. Uji Hipotesis II 

Data yang diperoleh untuk uji hipotesis data hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Uji Hipotesis Hasil Belajar 

Hasil Belajar Rata-

Rata 

thitung ttabel 

Eksperimen 84,58 4,94 1,67 

Kontrol 77,50 4,94 1,67 

Berdasarkan data tabel di atas diperoleh bahwa t > tα sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

iSpring lebih tinggi daripada hasil belajar pada model pembelajaran konvensional  

 

C. Uji Hipotesis III 

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara dua variabel yang 

digunakan. Untuk menguji korelasi digunakan data analisis correlation  dengan taraf signifikasi α = 

0,05. Data yang diperoleh untuk uji hipotesis III dapat dilihat pada tabel 8.  
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Tabel 8. Uji Hipotesis Korelasi 

Data rhitung rtabel Ket 

N = 36  

 

 

0,333 

 

 

 

0,329 

 

 

Ha 

diterima, 

H0 

ditolak 

∑ X = 2818 

∑ Y = 3045 

∑ XY = 2390 

∑ X2  = 2241 

∑ Y2  = 2586 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rhitung > rtabel sehingga Ha diterima yang artinya ada 

korelasi antara motivasi belajar dengan peningkatan hasil belajar dengan kategori ada hubungan 

korelasi taraf rendah. 

 

UJI PENINGKATAN HASIL BELAJAR 

Hasil perhitungan peningkatan hasil belajar (uji gain) dapat dilihat pada Tabel 9 

Tabel 9. Uji Gain 

Kelas Gain %Gain Keterangan 

Eksperimen 71,60 72% Tinggi 

Kontrol 62,40 62% Sedang 

 

PEMBAHASAN 
Dari hasil analisis data diperoleh data kemampuan awal (pretest), dimana pada kelas 

eksperimen memiliki nilai dengan rata-rata 44,72 dan pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 39,17. 

Setelah itu diberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelas untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Analisis hasil belajar siswa yang diperoleh dari data kemampuan akhir (posttest)  yaitu kelas eksperimen 

memiliki nilai dengan rata-rata 84,58 dan pada kelas kontrol memiliki nilai dengan rata-rata 77,50. 

Perhitungan gain menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 72% 

dengan kriteria tinggi sedangkan kelas kontrol 68% dengan kriteria sedang. 
Hasil pengujian hipotesis hasil belajar dengan menggunakan uji independent sample t-test pada 

α = 0,05 dimana jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dari hasil penelitian diperoleh nilai 

thitung adalah 4,94 dan ttabel adalah 1,67. Karena nilai thitung > ttabel maka Ha diterima. Dengan demikian, 

hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

media Ispring lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Dari hasil hipotesis menujukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Iftitahurrahimah, dkk 

(2020) menyatakan bahwa model problem based learning merupakan metode instruksional yang 

menantang siswa agar belajar untuk belajar, bekerja sama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi 

masalah yang nyata, sehingga masalah ini digunakan untuk mengingat, meningkatkan rasa keingin 

tahuan untuk belajar. Selain itu dalam penelitian Bulation, dkk (2020) menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit mampu 

menaikkan rata-rata nilai siswa dibandingkan model konvensional. Penyebabnya karena model 

Problem Based Learning  mampu membentuk fokus siswa karena pembelajaran dikaitkan dengan 

masalah sehingga siswa lebih serius untuk mencari solusi. 

Hasil pengujian hipotesis motivasi belajar dengan menggunakan uji independent sample t-test 

pada α = 0,05 dimana jika thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dari hasil penelitian diperoleh 

nilai thitung adalah 1,81 dan ttabel adalah 1,67. Karena nilai thitung > ttabel maka Ha diterima. Joneska, dkk 

(2016) menyatakan bahwa salah satu untuk meningkatkan keaktifan serta perhatian siswa dalam proses 

pembelajaran adalah dengan saling berbagi informasi dengan temannya, sehingga mendorong siswa 

lebih semangat dan termotivasi. 
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 Dengan adanya model pembelajaran Problem Based Learning maka siswa akan aktif bertukar 

pikiran. Dengan demikian, motivasi belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan media Ispring lebih tinggi daripada motivasi belajar siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Pada hasil pengujian hipotesis korelasi dengan menggunakan Microsoft Excel pada α = 0,05 

dimana jika rhitung > rtabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rhitung 

adalah 0,333 dan rtabel adalah 0,329. Karena nilai rhitung > rtabel maka Ha diterima. Dengan demikian, 

terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi belajar terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen sebesar 11% . Hal ini menunjukkan apabila semakin tinggi motivasi maka hasil 

belajar semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. Koefisien korelasi yaitu sebesar 0,333 yang artinya 

korelasi berada pada kategori rendah, dan hubungan yang terbentuk antara motivasi dan hasil belajar 

adalah rendah.  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah, dkk (2016), 

yang menyatakan bahwa ada korelasi positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. Secara 

teoritis, keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang salah satunya 

dipengaruhi oleh motivasi dalam belajar (Budiariawan, 2019). 
 

KESIMPULAN 

1. Nilai rata-rata motivasi belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan model problem based 

learning berbantuan media iSpring lebih tinggi yaitu 78,30 dibandingkan rata-rata motivasi belajar 

siswa yang dibelajarkan menggunakan model konvensional yaitu 73,43. 

2. Nilai rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan model problem based learning 

berbantuan media iSpring lebih tinggi yaitu 84,58 dan mengalami penungkatan sebesar 72% tinggi 

dibandingkan rata-rata hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan model konvensional 

yaitu 77,50 dengan peningkatan 62%. 

3. Terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa dengan 

korelasi taraf lemah yaitu r= 0,329. 
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